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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal non rutin
pada pembelajaran matematika di SMA. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
X MIA 4 SMA Negeri 5 Palembang yang berjumlah 34 orang siswa. Data
dikumpulkan menggunakan observasi, tes dan wawancara dan di analisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kemampuan siswa
menyelesaikan soal non rutin masih didominasi pada nilai objektisme, nilai kontrol,
nilai rasionalisme, dan nilai kemajuan. Sedangkan dua kemampuan lain tidak
dominan muncul dalam penyelesaian soal non rutin ini, yakni nilai misteri dan nilai
keterbukaan.

Kata-kata Kunci : Soal non rutin, nilai-nilai matematika

ABSTRACT

This study is a descriptive research with a qualitative approach that aims to
determine the ability of students in solving non-routine problems in learning
mathematics in high school. The subjects were students of class X MIA 4 senior high
school number 5 Palembang, amounting to 34 students. The data were collected
using observation, test, and interview and analyzed descriptively. The results showed
that in general the ability of students to solve non-routine problems is still dominated
by the value of objectivism, value of control, value of rationalism, and value of
progress. While two other capabilities are not dominant appear in the solution of this
non-routine problem, namely the value of mystery and the value of openness.

Keywords: Non-routine problem, mathematical value
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tentunya tidak akan pernah lepas dari suatu masalah.
Tentunya sebagaimana mungkin masalah ini harus dapat diatasi dan bukan
dihindari. Dalam hal ini, kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan yang
sangat penting. Pemerintahpun tidak tinggal diam, pembelajaran matematika yang
yang diberikan kepada peserta didik disetiap jenjang pendidikan dengan tujuan
tidak hanya menekankan pada hasil belajar saja, akan tetapi diharapkan juga
mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh (Depdiknas, 2006). Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, tampak
bahwa pada tujuan pendidikan matematika di sekolah cenderung menitik beratkan
pada kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam matematika, bukan
saja bagi mereka di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika,
melainkan juga bagi mereka yang menerapkannya dalam bidang studi lain dan
dalam kehidupan sehari-hari (Ruseffendi, 2006). Tentunya permasalahan yang
akan dihadapi tidak semuanya merupakan permasalahan yang matematis, namun
kemampuan pemecahan masalah yang dipelajari di matematika memiliki peranan
yang sangat sentral dalam menjawab permasalahan keseharian itu. Orang yang
terampil memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya,
menjadi pekerja yang lebih produktif, dan memahami isu-isu kompleks yang
berkaitan dengan masyarakat global (Wardhani, dkk., 2010). Ini sebabnya
matematika masih tetap dipelajari walau sudah di jenjang perguruan tinggi.

Polya (1973) mendefinisikan pemecahan masalah (problem solving) sebagai
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak
segera dapat dicapai. Menurut Polya, proses pemecahan masalah memiliki empat
tahap dalam menyelesaikan masalah yang ada, yaitu (1) memahami masalah,
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(2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) mengoreksi
kembali. Ketika siswa sedang aktif melakukan ke empat langkah ini, maka secara
optimal siswa sedang melibatkan diri untuk menentukan strategi dengan ide-ide
yang terkait dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan hal ini, pentingnya
pemecahan masalah juga tergambar pada salah satu indikator NCTM (2000) yang
menyebutkan bahwa program pembelajaran dari pra kanak-kanak sampai kelas XII
harus memungkinkan siswa untuk menerapkan dan menyesuaikan bermacam-
macam strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah.

Masalah juga dapat dikaitkan dengan soal pemecahan masalah, namun tidak
setiap soal dapat disebut masalah. Soal akan menjadi masalah hanya jika soal itu
menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur
rutin yang sudah diketahui pelaku (Wijayanti, 2010). Suatu soal dibedakan menjadi
dua macam yaitu soal rutin dan soal non rutin. Soal rutin adalah soal yang dapat
diselesaikan dengan prosedur yang telah dipelajari. Sedangkan soal non rutin adalah
soal yang tidak ada prosedur tetap untuk menyelesaikan, dan memerlukan
penggunaan satu atau lebih strategi untuk dipecahkan (Yazgan, 2016). Adapun soal
untuk menyelesaikan soal non rutin diperlukan pemikiran lebih lanjut karena
prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang telah dipelajari.
Dalam situasi baru itu, ada tujuan yang jelas yang ingin dicapai, tetapi cara
mencapainya tidak segera mucul dalam benak siswa (Aisyah, 2007).

Pemberian soal-soal pemecahan masalah matematika akan melatih dan
membimbing siswa untuk menggunakan keterampilan dan konsep matematika yang
sesuai yang telah dipelajarinya untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah soal non rutin matematika adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika berupa soal, namun soal tersebut membuat siswa tidak secara
langsung mengetahui cara menyelesaikannya, perlu pemikiran lebih lanjut karena
prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang telah dipelajari

Kenyataan yang terjadi, pendidikan matematika yang dianggap penting,
belum memperlihatkan kondisi yang memuaskan bagi dunia pendidikan Indonesia.

Permasalahan inti dalam pendidikan matematika di Indonesia yaitu rendahnya mutu
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pendidikan yang ditujukkan oleh rendahnya prestasi siswa baik pada skala nasional
maupun internasional (Zulkardi, 2005). Capaian anak-anak Indonesia dalam bidang
matematika yang selalu terpuruk dalam setiap kali laporan yang dikeluarkan oleh
PISA dan TIMSS.

Berdasarkan laporan studi PISA, tahun 2000 Indonesia berada pada posisi
39 dari 41 negara, tahun 2003 pada posisi 38 dari 40 negara, tahun 2006 pada posisi
50 dari 57 negara, tahun 2009 pada posisi 61 dari 65 negara, tahun 2012 pada posisi
64 dari 65 negara dan 2015 menempatkan Indonesia pada posisi 63 dari 70 negara
(OECD, 2016). Berdasarkan data dari hasil TIMMS 2011 untuk kategori SMP
Indonesia menempati peringkat 38 dari 42 negara (IEA, 2013), di tahun 2015 untuk
kategori SD, Indonesia menempati peringkat 45 dari 50 negara (IEA, 2015).
Adapun menurut OECD (2013) hampir 80% siswa Indonesia berada pada level 1
dan hanya tidak mencapai 25% siswa yang mencapai level 2 ke atas. Analisis
terhadap hasil TIMSS 2015 menunjukkan bahwa siswa Indonesia cenderung
menguasai soal-soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana, serta mengukur
pengetahuan terhadap fakta yang berkonteks keseharian (Tim Puspendik, 2016).
Sungguh sangat miris hingga hal ini bisa terjadi, karena data ini menunjukkan
bahwasannya prestasi siswa Indonesia di bidang matematika begitu rendah di dunia
Internasional. Padahal, tujuan pembelajaran matematika sesuai Kurikulum 2013
adalah siswa dituntut untuk mampu dan terampil dalam memecahkan masalah dan
mengaitkan  konsep-konsep  matematika dalam  kehidupan  sehari-hari
(Kemendikbud, 2013).

Sebagaimana diketahui, PISA berisikan materi soal rutin dan non rutin,
untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika dengan
proporsi materi bilangan, aljabar, geometri dan statistika masing-masing sebesar
25%. Namun sangat disesali, materi ujian standar internasional dalam hal ini adalah
PISA yang diujikan belum semuanya dikuasai oleh siswa, sehingga banyak tidak
bisa dijawab oleh siswa Indonesia, dikarenakan materi tes yang diberikan
merupakan soal-soal non rutin (Kesumawati, 2009). Begitu pula dengan studi
TIMSS, Noer (2009) mengemukakan dari hasil studi TIMSS terungkap bahwa

siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal non rutin yang berkaitan
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dengan pembuktian dan pemecahan masalah yang memerlukan penalaran
matematika, menemukan generalisasi dan menemukan hubungan antara data-data
atau fakta yang diberikan. Ini berarti pembelajaran matematika khususnya soal non
rutin perlu dirancang sedemikian sehingga dapat memicu siswa untuk mampu
menganalisis serta menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak heran jika siswa lemah dalam menyelesaikan soal-soal non rutin,
dikarenakan oleh siswa yang jarang diajarkan soal-soal non rutin itu sendiri. Selama
ini digjarkan kebanyakan di sekolah adalah masalah-masalah matematika yang
tertutup, dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika tertutup ini, prosedur
yang digunakannya sudah hampir dapat dikatakan standar (Suandito, 2009). Oleh
karena itu, penggunaan soal non rutin dalam pembelajaran matematika harus lebih
sering diterapkan kepada siswa di Indonesia dengan harapan siswa memiliki
kemampuan dalam pemecahan masalah yang memang sudah seharusnya dimiliki
oleh siswa.

Adapun hasil studi PISA tahun 2009 memperlihatkan bahwa tingkat
kesulitan terbesar yang dihadapi oleh siswa terdapat pada soal aljabar. Terlihat pada
hasil studi PISA tahun 2009 yaitu siswa yang mampu menjawab soal dengan benar
pada geometri sebesar 47,5%, statistik sebesar 61,9%, aljabar sebesar 41,4%, dan
bilangan sebesar 53,7% (Aini, dkk., 2014). Data 41,4% untuk materi aljabar ini
membuktikan bahwa materi aljabar menjadi materi tersulit dibanding materi lain.
Oleh karena itu, peneliti mengganggap perlu untuk melakukan penelitian yang
terhadap materi aljabar khususnya dibatasi pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel. Dari identifikasi materi, Suandito (2009) menyatakan bahwasannya materi
persamaan linear merupakan materi yang dapat menarik siswa untuk menggunakan
beberapa strategi dalam menjawab soal-soal non rutin.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, adapun judul
penelitian ini yaitu “Nilai Matematika (Mathematical Value) Siswa pada
Pembelajaran Matematika Menggunakan Soal Non Rutin di SMA Negeri 5

Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal non rutin pada pembelajaran matematika di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal non rutin pada pembelajaran matematika di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1.4.1 Bagi Siswa
Melatih kemampuan siswa menyelesaikan soal non rutin yang sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari.
1.4.2 Bagi Guru
Memberikan informasi mengenai pembelajaran inovatif yang dapat
digunakan untuk memaksimalkan kemampuan siswa menyelesaikan soal non
rutin siswa dalam pembelajaran matematika.
1.4.3 Bagi Peneliti
Sebagai pelajaran tambahan untuk mempersiapkan diri menjadi pendidik
yang lebih baik lagi.
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